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ABSTRAK

Latar Belakang : Indonesia, sebagai negara tropis, mengalami sinar matahari
sepanjang tahun disemua wilayahnya. Hal ini menyebabkan banyak penduduk
Indonesia terpapar sinar ultraviolet (UV) secara berlebihan. Sinar UV, terutama
UVB dan UVA, dapat berdampak negatif pada kesehatan kulit manusia jika tidak
ditangani dengan benar. Kandungan penting seperti flavonoid dan senyawa
fenolik ditemukan dalam buah terap (Artocarpus elasticus) ini. Oleh karena itu,
tanaman yang termasuk spesies Artocarpus dan genus Moraceae ini memiliki
potensi besar untuk dijadikan bahan obat-obatan, karena kandungan tersebut dapat
berperan dalam mekanisme antioksidan.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol
kulit buah terap (Artocarpus elasticus) dan untuk mengetahui nilai sun protection
factor (SPF) pada ekstrak etanol kulit buah terap (Artocarpus elasticus).

Metode penelitian : Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimental laboratorium secara in vitro menggunakan spektrofotometri Uv-Vis
untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan nilai sun protection factor (SPF)
ekstrak etanol kulit buah terap (Artocarpus elasticus).

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dari ekstrak
etanol kulit buah terap (Artocarpus elasticus) memiliki kadar 1C50 sebesar 309
ppm, yang tergolong dalam kategori aktivitas antioksidan lemah. Untuk nilai sun
protection Factor (SPF), ekstrak etanol kulit buah terap mencapai hasil tertinggi
pada konsentrasi 500 ppm dengan nilai SPF sebesar 9,96 yang termasuk dalam
kategori proteksi maksimal.

Kata Kunci : Antioksidan, Artocarpus elasticus, kulit buah terap, Sun Protection
Factor (SPF)
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THE SUN PROTECTION FACTOR (SPF) VALUE OF THE TERAP FRUIT
PEEL ETHANOL EXTRACT (Artocarpus elasticus) AS A SUNSCREEN
CANDIDATE

ABSTRACT

Background: Indonesia, as a tropical country, experiences sunshine all year
round in all its regions. This causes many Indonesians to be exposed to excessive
ultraviolet (UV) rays. UV rays, especially UVB and UVA, can have negative
impacts on human skin health if not handled properly. Important contents such as
flavonoids and phenolic compounds are found in this terap fruit (Artocarpus
elasticus). Therefore, this plant which belongs to the Artocarpus species and the
Moraceae genus has great potential to be used as a medicinal ingredient, because
these contents can play a role in the antioxidant mechanism.

Research Objectives: To determine the antioxidant activity of the ethanol extract
of terap fruit skin (Artocarpus elasticus) and to determine the sun protection
factor (SPF) value of the ethanol extract of terap fruit skin (Artocarpus elasticus).
Research method: The method used in this study was an in vitro laboratory
experiment using UV-Vis spectrophotometry to determine the antioxidant activity
and sun protection factor (SPF) value of the ethanol extract of terap fruit skin
(Artocarpus elasticus).

Results: The results showed that the antioxidant activity of ethanol extract of
applied fruit peel (Artocarpus elasticus) had an 1C50 level of 309 ppm, which is
classified as a category of weak antioxidant activity. For the Sun Protection
Factor (SPF) value, the ethanol extract of applied fruit peel achieved the highest
result at a concentration of 500 ppm with an SPF value of 9.96 which is included
in the maximum protection category..

Keywords: Antioxidants, Artocarpus elastic, peel of terap fruit, Sun protection
factor (SPF)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia, sebagai negara tropis, mengalami sinar matahari sepanjang
tahun di hampir semua wilayahnya. Kondisi ini mengakibatkan banyak
penduduk Indonesia mengalami paparan sinar ultraviolet (UV) yang
berlebihan. Sinar UV, terutama UVB dan UVA, dapat berdampak negatif
pada kesehatan kulit manusia jika tidak ditangani dengan baik. Salah satu
dampak buruknya adalah peningkatan risiko terkena kanker kulit dan
penuaan dini akibat paparan sinar UV yang berlebihan (Yani et al., 2023).

Sinar matahari merupakan sumber energi bagi keberlangsungan hidup
di Bumi. Namun selain manfaatnya, paparan sinar matahari dengan intensitas
tinggi dapat menyebabkan perubahan warna dan pigmentasi kulit, melasma
membuat kulit terlihat tidak sehat dan kering, bahkan dapat meningkatkan
risiko kanker kulit (Sulistiyowati et al., 2022).

Menurut hasil penelitian yang dilaksanakan di Rumah Sakit Dr.
Soetomo Surabaya, prevalensi melasma di Surabaya mencapai 14,1%,
dengan mayoritas pasien adalah perempuan sebanyak 99,2%. Faktor yang
diyakini berperan signifikan dalam timbulnya melasma pada pasien baru
sebagian besar dikaitkan dengan paparan sinar matahari, diikuti oleh
penggunaan produk kosmetik. Terdapat catatan bahwa kosmetik yang
memiliki sifat fototoksik, seperti yang mengandung merkuri, dapat menjadi

pemicu melasma. Oleh karena risiko radiasi sinar UV, penting untuk



melindungi kulit, meskipun tubuh telah memiliki sistem perlindungan
alaminya (Fadillah M. et al., 2020). Salah satu cara untuk melindungi kulit
dari sinar UV adalah dengan menggunakan tabir surya. Kemampuan tabir
surya dalam melindungi kulit dan mencegah paparan sinar matahari
ditentukan oleh nilai Sun Protection Factor (SPF). Semakin tinggi nilai tabir
surya maka semakin baik dalam melindungi kulit dari radiasi UVB (Lestari
etal., 2021).

Antioksidan diperlukan untuk menghindari terjadinya stres oksidatif.
Stres oksidatif adalah kondisi ketidak seimbangan antara jumlah radikal
bebas dalam tubuh dan jumlah antioksidan yang tersedia. Radikal bebas
adalah senyawa yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak
berpasangan dalam orbitalnya, sehingga bersifat sangat reaktif dan dapat
mengoksidasi molekul di sekitarnya, seperti lipid, protein, DNA, dan
karbohidrat. Antioksidan, walaupun rentan terhadap oksidasi, berfungsi
melindungi molekul lain dalam sel dari kerusakan akibat oksidasi oleh
radikal bebas atau oksigen reaktif (Werdhasari, 2014).

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Baiseitova,
2023) mengenai "Potensi antioksidan furanodihydrobenzoxanthones dari
Artocarpus elasticus” disebutkan bahwa kulit akar Artocarpus elasticus
mengandung metabolit fenolik yang menunjukkan sifat antioksidan kuat
dengan kemampuan untuk menetralkan stress oksidatif dan mengurangi
pembentukan radikal bebas spesies oksigen reaktif (ROS) (Baiseitova et al.,

2023). Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kartika, 2020)



bahwa kulit batang Artocarpus elasticus menunjukkan nilai aktivitas
antioksidan paling baik pada ekstrak etanol sebesar 70,59 ppm yang
tergolong aktivitas antioksidan kuat (Kartika et al., 2020).

Dengan mempertimbangkan informasi yang telah disampaikan, dapat
dirangkum bahwa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa buah
terap (Artocarpus elasticus) mengandung senyawa fenolik dan antioksidan
pada ekstrak etanol sebesar 70,59 ppm yang tergolong aktivitas antioksidan
kuat yang bermanfaat dalam melawan radikal bebas yang dapat merugikan
kesehatan kulit akibat paparan sinar matahari atau sinar UV (Kartika et al.,
2020). Oleh karena itu, peneliti ingin melanjutkan penelitian dengan judul
“Penentuan Nilai Sun Protection Factor (SPF) Ekstrak Etanol Kulit Buah
Terap (Artocarpus elasticus) Sebagai Kandidat Tabir Surya“. Hal ini
didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa buah
terap (Artocarpus elasticus) mengandung senyawa fenolik yang merupakan
senyawa kimia berperan sebagai antioksidan. Oleh karena itu, penelitian ini
akan mencakup uji aktivitas antioksidan dan nilai Sun Protection Factor
(SPF) dengan membuat 5 konsentrasi larutan uji, yaitu 100 ppm, 300 ppm,
500 ppm, 700 ppm, dan 900 ppm.

B. Rumusan Masalah
1. Berapa kadar antioksidan yang dimiliki ekstrak etanol kulit buah terap
(Artocarpus elasticus) ?
2. Berapa nilai Sun Protection Factor (SPF) dari ekstrak etanol kulit buah

terap (Artocarpus elasticus) ?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kadar antioksidan dari ekstrak etanol kulit buah
terap (Artocarpus elasticus)
2. Untuk mengetahui nilai Sun Protection Factor (SPF) pada ekstrak
etanol kulit buah terap (Artocarpus elasticus).
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
“Ekstrak Etanol Kulit Buah Terap (Artocarpus elasticus) Sebagai Kandidat
Tabir Surya”, bagaimana aktivitas antioksidan, berapa nilai Sun Protection
Factor (SPF) serta kandungan kimia yang terdapat pada kulit buah terap
(Artocarpus elasticus) penelitian ini juga merupakan eksplorasi bahan alam

untuk mencari bahan kosmetik sebagai perlindungan kulit dari sinar UV.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Buah Terap (Artocarpus elasticus)

1. Taksonomi Buah Terap (Artocarpus elasticus)

@) (b) (©)
Gambar 11.1 (a) Pohon buah tarra (b) Buah tarra (c) Kulit buah terap
(Sumber: Dokumentasi pribadi )

Kingdom . Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Divisi :  Magnoliophyta
Subdivisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas :  Hammamelidae
Ordo . Urticales
Famili : Moraceae
Genus . Artocarpus

Spesies . Artocarpus elasticus (Nur, 2019)



2. Morfologi

Artocarpus elasticus, yang juga dikenal sebagai buah terap,
merupakan pohon yang besar dengan percabangan luas, memiliki batang tegak
yang dapat tumbuh lebih dari 30 meter tingginya, dan cabangnya dapat
menyebar hingga ketinggian 3 meter. Daunnya tunggal dan biasanya memiliki
susunan tulang daun yang teratur bergantian. Pada tunas muda, daun
Artocarpus elasticus memiliki ukuran yang lebih besar dengan tepi yang
bergerigi, tetapi saat matang, daun di batang utama menjadi lebih kecil dengan
tepi yang rata, dan susunan daunnya bersifat spiral (Nabila et al., 2022).

Pohon terap hidup di hutan tropis, dan tumbuh subur didataran rendah
hingga ketinggian 1.500 meter diatas permukaan laut. Di beberapa wilayah
Indonesia pohon terap, dikenal dengan beberapa nama lokal yang berbeda.
Mulai disebut sebagai kalam (Mentawai), torop (Karo), Bakil (Melayu), dan
tarok (Minangkabau). Juga dinamai benda, teureup (Sunda), bendha (Jawa),
kokap (Madura), dan taeng (Makassar), sedang di Kalimantan dikenal sebagai
terap, kapua, kumut, atau pekalong (As’ari et al., 2022).

3. Kandungan Kimia

Senyawa-senyawa Kimia yang dapat ditemukan dari tumbuhan
Artocarpus dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, termasuk steroid,
terpenoid, flavonoid, dan stilben. Pada tumbuhan Artocarpus, kandungan
flavonoidnya cenderung lebih banyak dibandingkan dengan jenis senyawa
lainnya (Nur, 2019). Sebagai contoh, salah satu spesies dalam genus

Artocarpus, Vyaitu Artocarpus elasticus, telah menjadi fokus beberapa



penelitian untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa Yyang terdapat di
dalamnya dan untuk mengeksplorasi manfaat dari senyawa-senyawa metabolit
sekunder tersebut. Beberapa senyawa yang telah berhasil diisolasi dari
Artocarpus elasticus termasuk moracalkon A, kudraflavon C, artokarpin,
sikloartokarpin, isosiklomorusin, dan artoindonesianin E-1, semuanya
merupakan turunan flavonoid (Lita & Taslim, 2016).

Kandungan penting seperti flavonoid dan senyawa fenolik ditemukan
dalam buah ini. Oleh karena itu, tanaman yang tergolong ke dalam spesies
Artocarpus dan genus Moraceae memiliki potensi besar untuk dijadikan
bahan obat-obatan, mengingat kandungan tersebut dapat berperan dalam
mekanisme antioksidan golongan fenolik. Senyawa fenolik memiliki
kemampuan menyumbangkan hidrogen, sehingga aktivitas antioksidan
senyawa fenolik dapat terlihat dalam reaksi netralisasi radikal bebas yang
menjadi pemicu reaksi oksidasi atau dalam penghentian reaksi radikal
berantai. Mekanisme antioksidan dari senyawa flavonoid termasuk dalam
kategori antioksidan primer dan sekunder. Seperti senyawa fenolik, flavonoid
mampu menyumbangkan atom hidrogen untuk menghambat pembentukan
radikal bebas dan mencegah proses oksidasi dengan mengikat ion logam.
Kedua mekanisme ini memberikan flavonoid beberapa efek, termasuk
menghambat peroksidasi lipid dan menekan kerusakan jaringan yang
disebabkan oleh radikal bebas, yang dapat memicu penyakit degeneratif dalam

tubuh. (Kartika et al., 2020).



4. Manfaat

Artocarpus elasticus, sebuah plasma nutfah flora yang langka,
memiliki beragam manfaat yang dapat dimanfaatkan tidak hanya untuk
lingkungan tetapi juga untuk kesehatan masyarakat. Beberapa manfaat dari
tanaman ini termasuk :
a. Batang/ kayu

Kayu dari pohon Benda termasuk kayu yang ringan dan digunakan
sebagai bahan bangunan seperti tiang dan papan, juga sering dimanfaatkan
untuk pembuatan perahu. Selain itu, kulit kayu bagian dalamnya dapat diolah
menjadi pakaian oleh beberapa suku, digunakan sebagai bahan pembuatan
tali, dan bahkan dimanfaatkan untuk pembuatan dinding rumah.
b. Daun

Folium dari tanaman ini memiliki manfaat sebagai tanaman
pengobatan. Ekstrak daun terap dapat digunakan sebagai obat batuk. Dengan
cara di haluskan atau direbus.
c. Akar

Akar tunggal memiliki kemampuan untuk menyerap air dari lapisan
tanah yang jauh, yang berperan penting dalam pemeliharaan dan pengelolaan
sumber daya air. Kandungan dalam akar ini memiliki potensi dalam
perlawanan terhadap sel kanker, pengaturan kadar gula darah, mengurangi

risiko pembentukan tumor, dan berbagai manfaat lainnya.



d. Buah

Ada berbagai nutrisi yang terdapat dalam buah terap yang bermanfaat
bagi kesehatan dimana buah yang masih muda dapat dijadikan bahan gulai
atau sayur layaknya nangka. Buah yang masak bisa dimakan langsung dan
yang telah tua dimakan setelah direbus terlebih dahulu.
e. Getah

Getah dari tanaman ini umumnya dimanfaatkan sebagai bahan perekat
untuk menangkap burung dan sebagai obat disentri.
f. Biji

Meningkatkan kelancaran pencernaan, stamina, kualitas sperma,
memberikan nutrisi bagi tulang, serta mengatasi masalah sariawan dan biji
dari tanaman ini dapat dimakan setelah digoreng dan dibuat minyak goreng
serta dapat digunakan sebagai minyak rambut wanita (As’ari et al., 2022).
B. Ekstraksi

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan cara
mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia menggunakan pelarut yang sesuai.
Ekstraksi adalah teknik yang dipakai untuk memisahkan suatu zat dari
campuran dengan menambahkan pelarut, bisa berupa pelarut organik atau
anorganik, tergantung pada jenis metabolit yang hendak dipisahkan. Proses
ekstraksi merupakan langkah pertama dalam memisahkan analit alami yang
diinginkan dari bahan baku, dan sangat penting dalam penelitian awal

mengenai produk yang terbuat dari bahan alami (Hurria et al., 2023).



Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campuranya
dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika
tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan
konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan
dari sampel dengan penyaringan (Mukhtarini, 2014).

C. Tujuan Ekstraksi

Tujuan ekstraksi adalah menghilangkan atau memisahkan komponen
dari suatu campuran atau simplisia. Terdapat beberapa metode ekstraksi yang
digunakan saat ini, masing-masing dengan keunggulan dan kelemahannya.
Pemilihan prosedur ekstraksi bergantung pada jenis bahan, pelarut yang
digunakan, serta peralatan yang tersedia. Ketika melakukan ekstraksi, faktor-
faktor seperti suhu, tekanan, dan struktur senyawa perlu dipertimbangkan.
Salah satu pelarut yang sering digunakan untuk filtrasi menyeluruh adalah
alkohol.

Untuk menentukan tujuan ekstraksi dalam empat situasi berikut:

1. Telah diketahui bahwa beberapa zat kimia dapat diisolasi dari organisme.
Dalam kondisi seperti ini, memungkinkan untuk mengikuti metode yang
terdokumentasi sambil membuat modifikasi yang diperlukan untuk
mengembangkan proses atau menyesuaikannya dengan kebutuhan
pengguna.

2. Meskipun susunan kimia yang tepat dan keberadaan beberapa jenis
senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, atau saponin belum diketahui,

tetap dilakukan penyelidikan pada bahan-bahan tersebut untuk
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menemukannya. Pada situasi semacam ini, teknik umum yang dapat
diterapkan pada senyawa yang diinginkan dapat ditemukan dalam literatur.
Uji kimia atau kromatografi perlu dilakukan pada sekelompok senyawa

tertentu.

3. Dalam pengobatan tradisional, seringkali digunakan organisme (tanaman

4.

atau hewan) yang kemudian diproses dengan metode seperti pengobatan
herbal dalam pengobatan tradisional Tiongkok (TCM), yang sering kali
melibatkan pemasakan dalam air dan perebusan sebelum digunakan
sebagai obat. Jika ekstrak tersebut akan diuji secara ilmiah, terutama untuk
memvalidasi penggunaan medis tradisional, maka prosedur ini harus
direplikasi sebaik mungkin.

Karakteristik zat yang akan dipisahkan belum ditentukan sebelumnya. Jika
tujuannya adalah untuk memeriksa sampel organisme secara acak atau
yang digunakan secara tradisional untuk mengetahui keberadaan senyawa
dengan aktivitas biologis tertentu, maka skema ini, terutama dalam

program penyaringan, mungkin berlaku (Hurria et al., 2023).

D. Metode ekstraksi

Metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut dapat dilakukan

melalui dua cara, yaitu ekstraksi dingin seperti maserasi dan perkolasi, serta

ekstraksi panas seperti refluks, soxhlet, infus dan dekok (Direktorat, 2000).

1) Ekstraksi dingin

Ekstraksi dalam kondisi dingin adalah metode konvensional yang

dilakukan pada suhu rendah, memiliki keunggulan utama dalam hal prosedur
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dan peralatan yang sederhana, serta tanpa pemanasan, sehingga bahan alam
tidak mengalami dekomposisi. Metode ekstraksi dingin memungkinkan
pengekstrakan sejumlah besar senyawa, meskipun beberapa senyawa mungkin
memiliki kelarutan yang terbatas dalam pelarut pada suhu kamar.
a. Maserasi

Metode ekstraksi maserasi diterapkan dengan menggunakan pelarut
etanol 96%. Sebanyak 200 gram bahan simplisia dimaserasi menggunakan 2
liter pelarut etanol 96%, secara perlahan diaduk hingga bahan benar-benar
terendam dalam pelarut. Proses remaserasi dilakukan setiap hari selama dua
minggu hingga pelarut hampir mencapai kejernihan. Selanjutnya, hasil
maserasi disaring menggunakan corong. Maserat yang terbentuk kemudian
diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C hingga menjadi
ekstrak kental. Rendemen ekstrak dihitung setelah proses tersebut selesai
(Mawarda et al., 2020).
b. Perkolasi

Perkolasi adalah prosedur yang paling sering digunakan untuk
mengekstrak bahan aktif dalam tumbuhan. Sebuah perkolator adalah wadah
sempit berbentuk kerucut terbuka di kedua ujungnya. Sampel tumbuhan padat
dibasahi dengan sejumlah pelarut yang sesuai dan dibiarkan selama kira-kira 4
jam dalam wadah tertutup. Selanjutnya bagian atas perkolator ditutup. Pelarut
ditambahkan hingga merendam sampel. Campuran sampel dan pelarut dapat
dimaserasi lebih lanjut dalam wadah perkolator tertutup selama 24 jam.

Saluran keluar perkolator kemudian dibuka dan cairan yang terkandung di
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dalamnya dibiarkan menetes perlahan. Pelarut dapat ditambahkan sesuai
kebutuhan, sampai ukuran perkolasi sekitar tiga perempat dari volume yang
diperlukan dari produk jadi (Julianto, 2019).
2) Ekstraksi panas

Konsep dasar dari metode ekstraksi panas melibatkan penggunaan
pemanasan selama proses ekstraksi untuk mempercepat kecepatan proses
tersebut (Hujjatusnaini, 2021).
a. Refluks

Refluks merupakan suatu metode ekstraksi dengan menggunakan
pelarut pada suhu titik didihnya, dalam kurun waktu tertentu, dan dengan
jumlah pelarut yang terbatas tetapi relatif konstan, sambil menggunakan
pendingin balik. Proses ini biasanya diulang pada residu awal sebanyak 3-5
kali untuk memastikan bahwa ekstraksi dilakukan secara menyeluruh
(Direktorat, 2